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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Permasalahan Interoperabilitas Pada Tahap Analisis Pertama 

Pada tahap analisis pertama, ditemukan bahwa setiap model IFC yang 

 diimpor kedalam Solibri Model Viewer mengalami permasalahan 

 interoperabilitas. Permasalahan interoperabilitas tersebut terdiri dari 

 ketidaksesuaian indikator uji geometri, properti, colour, dan object type 

 pada elemen model IFC dengan elemen pada model asal. Ketidaksesuain 

 indikator geometri terjadi pada 3 elemen struktur model AA, 1 elemen 

 arsitektur model EE, dan 1 elemen MEP model FF. Ketidaksesuain 

 indikator properti terjadi pada 9 elemen arsitektur model BB dan 2 elemen 

 arsitektur model EE. Ketidaksesuain indikator colour terjadi pada 1 elemen 

 struktur model AA, 1 elemen aritektur model BB, 1 elemen struktur model 

 DD, 3 elemen arsitektur model EE, dan 1 elemen MEP model FF. 

 Ketidaksesuain indikator object type hanya  terjadi pada 1 elemen struktur 

 model  DD. Permasalahan interoperabilitas tersebut dapat mempengaruhi 

 perhitungan biaya, waktu, dan mutu suatu proyek, selain itu konsep BIM 

yang bertujuan untuk  mempermudah komunikasi dan pertukaran informasi 

antar stakeholders tidak dapat terealisasikan. 

 

  Permasalahan interoperabilitas juga terjadi pada indikator ukuran file dan 

indikator total entitas. Indikator ukuran file berupa perubahan ukuran file 

masing-masing model IFC dibandingkan dengan ukuran file model asal. 

Peningkatan ukuran file terbesar terjadi pada model struktur dari Revit yang 

diekspor ke file IFC, yaitu meningkat 1933% dan total entitas IFC mencapai 

3,2 juta entitas. Indikator total entitas menunjukan bahwa jumlah entitas 

pada model struktur lebih banyak dibandingkan model arsitektur, dan MEP, 

hal ini menunjukan bahwa untuk mendefinisikan elemen struktur terutama 
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elemen tulangan membutuhkan informasi entitas yang banyak dan beragam. 

Banyaknya total entitas yang terdapat pada suatu  file IFC membuat ukuran 

file IFC semakin besar pula. Permasalahan interoperabilitas tersebut 

menyebabkan kinerja pertukaran data pada format file IFC antar software 

BIM tidak optimal, karena proses impor file model IFC pada software BIM 

membutuhkan waktu yang cukup lama, dan sering mengakibatkan software 

BIM tidak dapat membuka file IFC tersebut. 

2. Permasalahan Interoperabilitas Pada Tahap Analisis Kedua  

 Pada tahap analisis kedua, permasalahan interoperabilitas yang ditemukan 

 lebih banyak terjadi daripada pada tahap analisis pertama. Permasalahan 

 interoperabilitas tersebut terdiri dari ketidaksesuaian indikator uji geometri, 

 properti, colour, dan object type pada elemen model IFC yang diimpor 

 kedalam Revit dan ArchiCAD dengan elemen pada model asal. 

 Permasalahan interoperabilitas yang terjadi pada tahap analisis pertama 

 akan kembali terjadi pada tahap analisis kedua, tetapi permasalahan 

 interoperabilitas pada tahap kedua juga bertambah. Tambahan 

 permasalahan interoperabilitas tersebut berupa kehilangan elemen 

 tulangan pada model DDD, kesalahan letak elemen pintu pada model 

 BBB, dan peningkatan kesalahan indikator colour pada model BBB 

 dibandingkan model BB. Kesalahan geometri berupa kehilangan elemen 

 tulangan pada model DDD dapat menyebabkan terjadinya kesalahan 

 pekerjaan penulangan. Jika kesalahan pekerjaan tersebut tidak terdeteksi 

 oleh pihak pengawas maka akan mempengaruhi kekuatan dari struktur 

 gedung tersebut, karena tulangan digunakan untuk menahan kuat geser.   

 

 Pada indikator uji properti, lebih dari 80% komponen model AA, BB, dan 

 CC yang diimpor kedalam Revit mengalami ketidaksesuain indikator 

 properti. Disisi lain, ketidaksesuain indikator properti pada  elemen model  

 DD, EE, dan FF  yang  diimpor  kedalam  ArchiCAD tidak  ada yang 

 melebih dari 4 elemen. Pada indikator object type, setiap elemen pada 

 model IFC yang didefiniskan sebagai IfcBuildingElementProxy ketika 

 diimpor kedalam ArchiCAD  maupun Revit didefinisikan sebagai generic 
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 model/object. Hal ini terjadi karena IfcBuildingElementProxy tidak dapat 

 menjelaskan definisi khusus  pada obyek tersebut. Pada tahap analisis 

 indikator object type juga didapatkan bahwa ArchiCAD dapat 

 mengidentifikasi entitas IfcDistributionElement, sedangkan Revit tidak 

 dapat mengidentifikasi entitas tersebut sehingga didefinisikan sebagai 

 generic models. Permasalahan pada indikator properti dan indikator object 

 type tersebut menunjukan bahwa software ArchiCAD memiliki 

 kemampuan dalam mengindentifikasi dan menerjemahkan informasi entitas 

 IFC lebih baik daripada software Revit. 

3. Kemampuan Software BIM Dalam Mengintegrasi File IFC 

 Dalam melakukan pemodelan struktur, arsitektur, dan MEP pada penelitian 

 ini menggunakan acuan data gambar rencana yang sama, tetapi ketika 

 model tersebut diekpsor kedalam format umum IFC, object type dari suatu 

 elemen yang sama tetapi dimodelkan dalam software yang berbeda 

 memiliki definisi entitas yang berbeda. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

 software BIM memiliki kemampuan dalam mengintegrasi informasi entitas 

 IFC memang berbeda-beda. Perbedaan kemampuan tersebut menyebabkan 

 perbedaan tentang bagaimana informasi dipetakan dari software BIM 

 masing-masing kedalam file IFC sehingga permasalahan interoperabilitas 

 dapat muncul.  

4. Penanganan Permasalahan Interoperabilitas 

 Pada tahap analisis kedua software ArchiCAD dan Revit digunakan untuk 

 mengimpor file IFC, hasilnya permasalahan interoperabilitas muncul jauh 

 lebih banyak  daripada pada tahap analisis pertama dimana software Solibri 

 Model Viewer digunakan untuk mengimpor file IFC. Dalam pertukaran data 

 berbasis IFC yang perlu diperhatikan adalah  pada saat pertukaran data 

 model struktur, terutama jika terdapat elemen yang kompleks seperti 

 elemen tulangan. Kompleksitas model struktur ditandai dengan total entitas 

 yang mencapai lebih dari 3 juta, sehingga informasi entitas yang terdapat 

 pada file IFC model struktur cukup rentan terjadi permasalahan 

 interoperabilitas, sehingga dibutuhkan perhatian khusus dalam 

 menganalisis model struktur yang telah diekspor kedalam format file IFC. 
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Penggunaan software BIM yang tepat dalam menampilkan dan menganalisis 

file IFC dapat meminimalisir permasalahan interoperabilitas tersebut, hal ini 

ditandai dengan total kesalahan indikator geometri model AA, dan model DD 

lebih sedikit terjadi ketika diimpor kedalam Solibri Model Viewer, tetapi kita 

diimpor kedalam Revit dan ArchiCAD, kesalahan indikator geometri yang 

terjadi muncul lebih banyak. Hal ini menunjukan bahwa Solibri Model Viewer 

merupakan platform dari BIM yang memiliki kemampuan untuk 

mendefinisikan informasi pada entitas IFC lebih baik daripada Revit dan 

ArchiCAD.  

 

Penggunaan platform seperti Solibri  disarankan digunakan dalam 

menampilkan dan menganalisis suatu file IFC. Permasalahan interoperabilitas 

yang masih terjadi pada tahap analisis pertama disebabkan karena masih 

kurangnya library dari entitas IFC yang terdapat pada Solibri Model Viewer. 

Platform BIM seperti Solibri harus memiliki domain dan library dari entitas IFC 

yang lengkap sehingga dapat mengidentifikasi dan menerjemahkan entitas IFC 

dari berbagai macam model multi disiplin ilmu dan obyek yang kompleks 

dengan tepat. Oleh karena itu domain dan library entitas IFC dari software 

Solibri perlu ditingkatkan. Disisi lain IFC sebagai standar pertukaran data harus 

meningkatkan kerjasama dengan vendor perangkat lunak lainya untuk 

meningkatkan kemampuan software BIM dalam mengiintegrasi suatu  model 

IFC. 

 

5.2 Saran 

 

Untuk penelitian yang akan dilakukan selajutnya : 

1.  Perlunya pengetahuan dasar mengenai BIM untuk penelitian mengenai 

 topik BIM selanjutnya 

2.  Peneliti perlu menguasai software BIM yang akan digunakan untuk  

 penelitian topik BIM jauh-jauh hari sebelum penelitian dimulai 

3. Data data gambar rencana dan detail yang digunakan pada penelitian ini 

 masih kurang lengkap, khususnya pada sistem MEP sehingga proses 

 pemodelan menjadi terganggu. Kelengkapan data yang diperlukan pada 
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 penelitian berikutnya perlu diperhatikan agar proses penelitian bisa 

 dilakukan dengan baik.  

4.  Data yang digunakan pada penelitian ini hanyalah pemodelan 3D model 

 struktur, arsitektur, dan MEP. Disarankan untuk penelitan mengenai 

 topik permasalahan interoperabilitas selanjutnya untuk mencari data 

 wawancara antar pengguna software BIM dalam industri AEC/FM  

 mengenai penggunaan format umum IFC pada saat pertukaran data 

 antar software  BIM yang berbeda. 

5. Perlu dilakukan penelitian kembali mengenai perbandingan antar software 

 BIM yang digunakan sebagai IFC Viewer mengenai permasalahan 

 interoperabilitas yang muncul dalam menampilkan dan menganalisis file 

 IFC . 

6. Perlu dilakukan penelitian kembali mengenai dampak implementasi 

 penggunaan Solibri Model Viewer sebagai software BIM untuk 

 menampilkan dan menganalisis file IFC pada industri AEC/FM.  
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